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Abstract: The biopriming technique is an alternative method to replace 

synthetic fungicides on chili seeds by applying a biological agent in the form 

of mycorrhizal fungi at the early seedling stage. Biological seed treatment 

can provide plant protection throughout its entire life cycle. This research 

aims to determine the chili varieties that provide the best growth and 

production response using the biopriming technique, the duration of seed 

soaking in the biopriming technique with mycorrhizae affecting the viability 

of chili seeds, and the interaction between the seed biopriming technique and 

curly chili varieties. The method used was experimental with a factorial 

design consisting of two factors: curly chili varieties (Tangguh F1 and MB-

333 F1) and the duration of chili seed soaking (0, 24, 48, and 72 hours). The 

research results showed that the Tangguh F1 chili variety seeds with a 24-

hour soaking treatment produced seeds with the most optimal germination 

rate, uniformity of growth, vigor index, plant height, number of leaves, 

flowering age, fruit length per plant, fruit diameter, and fruit weight per plant 

compared to all other treatments. The results of the variance analysis and 

significant difference test at the 5% significance level indicated that there 

were significant differences in germination rate, uniformity of growth, vigor 

index, plant height, number of leaves, flowering age, fruit length per plant, 

fruit diameter, and fruit weight per plant produced by the curly chili seeds 

given different soaking durations and chili varieties.   
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Pendahuluan 

 

Tanaman cabai keriting (Capsicum 

annum) adalah tanaman dari famili solanaceae 

dan merupakan tanaman hortikulutura yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

(Chairunnisak et al., 2023). Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan berkembangnya 

industri makanan, obat-obatan dan penggunaan 

kosmetik, permintaan tanaman cabai terus 

meingkat dan bisa dijadikan sebagai peluang 

bisnis dalam menigkatkan perekonomian 

Indonesia (Amanah et al., 2016). 

Besarnya luas panen hingga 181.043 ha, 

produksi cabai rawit Indonesia pada tahun 2020 

mencapai 1,51 juta ton, meningkat 9,76% dari 

1,37 juta ton tahun sebelumnya (Chairunnisak., 

2023). Data ini menunjukan bahwa kebutuhan 

akan cabai di Indonesia semakin meningkat 

sehingga memacu kita untuk terus berinovasi 

menciptakan teknologi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai. 

Pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

yang berkualitas berawal dari perlakuan benih. 

Perlakuan benih merupakan strategi dalam 

pengendalian hama dan patogen (OPT) sejak 

dini yang dapat dilakukan secara fisik, kimia, 

dan biologi seperti perendaman dalam air, 

perlakuan pestisida kimia dan nabati serta 

aplikasi agen hayati (Agustiansyah et al., 2012). 

Perlakuan benih yang baik dan tepat dapat 

meningkatkan laju perkecambahan, tahan hama 
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dan penyakit, serta meningkatkan produksi 

cabai. 
Penggunaan fungisida sintetik yang terus-

menerus diketahui dapat memperburuk kualitas 

tanah dimana dapat mengganggu 

mikroorgnisme tanah, racun bagi tanaman, 

menghambat pembusukan organik serta 

menurunnya kualitas air, hal ini dapat 

mengakibatkan menurunnya produksi cabai 

(Gurusinga et al., 2020). Teknologi yang 

diharapkan untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi cabai adalah teknik biopriming 

benih dirawat yang lebih ramah lingkungakan 

untuk menghasilkan benih bervigor tinggi. 

Terdapat bukti bahwa teknik perlakuan benih 

biopriming dapat meningkatkan kualitas benih. 
(Brandle, 2001). 

Teknik biopriming adalah salah satu 

metode alternatif menggantikan fungisida 

sintetik pada benih cabai dengan 

mengaplikasikan agen hayati berupa fungi 

mikoriza pada awal semai benih (Saputri et al., 

2023). Perlakuan benih secara hayati dapat 

memberikan perlindungan tanaman pada 

seluruh siklus hidupnya yakni dengan 

mengaplikasikan fungi mikoriza pada semai 

cabai sebagai inokulum dan sumber pupuk 

hayati yang ramah lingkungan karena mikoriza 

juga dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah akibat pemakaian pupuk kimia 

yang berlebihan (Houida et al., 2022). 

Biopriming dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman dengan benih bervigor tinggi 
(Mudi et al., 2022).  

Jamur mikoriza mampu bersimbiosis 

dengan tanaman, biasanya pada akar (Basri, 

2018), membantu tanaman lebih tahan terhadap 

kekeringan dan pathogen (Nihayah, 2018), dan 

meningkatkan laju pertumbuhan (Hasid et al., 

2020). Dalam simbiosis mutualisme, akar 

tanaman harus melengkapi daur hidupnya 

(Setiadi & Setiawan, 2011). Tanaman yang 

mampu berasosiasi dengan mikoriza dalam 

pertumbuhannya termasuk tomat, padi gogo, 

gandum, kelapa sawit, cabe, dan melon (Latief 

et al., 2019). 

Terdapat beberapa penelitian mengenai 

biopriming menggunakan mikoriza. Faradilla et 

al., (2023) menggunakan campuran rizobakteri 

dan mikoriza, menunjukkan bahwa penggunaan 

campuran rizobakteri dan mikoriza dapat 

meningkatkan viabilitas dan vigor benih kakao. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan campuran rizobakteri isolate P01 

dan dosis mikoriza 50 g (R2M2) menunjukkan 

peningkatan daya berkecambah sebesar 

33,33%, indeks vigor sebesar 100,05%, dan 

peningkatan keserempakan sebesar 25%.  
Penelitian Adetya et al., (2018), mereka 

menemukan bahwa dosis 6gram pupuk 

mikoriza sudah dapat menghasilkan 

pertumbuhan cabai rawit yang baik di tanah 

pasir. Namun, mereka tidak dapat menyamai 

tingkat pertumbuhan cabai rawit yang ditanam 

di tanah taman, yaitu sekitar 70% untuk tinggi 

tanaman. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Aliyya (2023) menunjukkan bahwa dosis 

mikoriza sebanyak 10-15 g/tanaman 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau diantaranya tinggi tanaman, 

Panjang akar, volume akar, jumlah polong dan 

kolonisasi mikoriza. Dari ketiga penelitian 

terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa mikoriza 

dapat meningkatkan pertumbuhan benih dan 

tanaman sehingga dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian 

mengenai biopriming mikoriza pada benih cabai 

kerinting. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui varietas cabai keriting yang 

paling responsif terhadap teknik biopriming 

untuk pertumbuhan dan produksi, lama waktu 

perendaman benih dengan mikoriza 

mempengaruhi viabilitas benih cabai, dan 

teknik biopriming benih dan varietas cabai 

keriting berinteraksi satu sama lain.  

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitan ini menggunakan rancangan 

faktorial dengan dua faktor. Varietas cabai 

keriting adalah faktor pertama, dan factor kedua 

adalah waktu perendaman benih cabai, yaitu 

tanpa perendaman (A0), 24 jam perendaman 

(A2), 48 jam perendaman (A2) dan 72 jam 

perendaman (A3). Dengan demikian, terdapat 8 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, dengan 

total 24unit percobaan. Data diuji dengan sidik 

ragam, dan kemudian diuji dengan Uji Beda 

Nyata (BNT) pada taraf signifikan 5%.  

 

Isolasi biang jamur mikoriza 

Isolat biang mikoriza didapatkan dari 

tanah atau humus bambu diseputaran perakaran 

bambu di Desa Ubedolumolo 1. Selain tanah, 
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nasi juga digunakan sebagai media isolasi. 

Tanah digunakan sebanyak 300gram dan nasi 

yang sudah matang sebanyak 300gram. 

Masukan tanah atau humus bambu secukupnya 

dalam dasar wadah lalu masukan nasi  yang telah 

dingin lalu ditutup menggunakan tisu, 

kemudian tutup kembali dengan tanah atau 

humus bambu. Tutup rapat lalu simpan pada 

tempat yang gelap selama 7 hari. Setelah 7 hari 

maka akan terbentuk hifa dalam nasi yang 

merupakan tanda adanya mikoriza. Mikoroiza 

lalu ditimbang dan siap untuk dilakukan 

biopriming pada benih cabai. 

 

Perlakuan Biopriming 
Teknik biopriming yang dilakukan yakni 

lamanya perendaman dengan larutan mikoriza. 

Larutan mikoriza diperoleh dengan cara 

melarutkan 5gr mikoriza ke dalam air sebanyak 

200 mL. Perendaman dilakukan 3 kali ulangan 

dengan masing-masing ulangan sebanyak 50 

benih.  

 

Pengujian Benih  

Setiap unit percobaan menggunakan botol 

plastik berukuran 15 cm x 9 cm x 5 cm untuk 

menguji viabilitas (daya kecambah, potensi 

tumbuh maksimum) dan vigor (indeks vigor, 

keserempakan tumbuh). Dalam setiap unit 

percobaan, lima puluh butir benih ditanam dan 

ditempatkan di ruang. Setiap akhir periode 

simpan, viabilitas dan vigor benih diperiksa.  

 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian terdiri dari beberapa langkah, 

seperti menyiapkan media tanam, penanaman 

benih, pemasangan ajir bambu, pemeliharaan, 

dan pemanenan.  

 

Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati meliputi daya 

kecambah (DB), keserempakan tumbuh (KST), 

indeks vigor (IV), panjang tanaman (cm) dan 

jumlah daun (helai), umur berbunga (HST), 

panjang buah pertanaman (cm), diameter buah 

(cm), dan bobot buah pertanaman (gram).    

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Daya Berkecambah 

Tanaman cabai dengan setiap perlakuan, 

diperoleh hasil sebagai berikut. Sesuai dengan 

gambar 1, perlakuan perendaman benih varietas 

Tangguh F1 selama 24 jam memberikan 

dampak daya berkecambah yang paling optimal 

diantara perlakuan lainnya yakni sebesar 

82,70%. Sedangkan untuk perendaman varietas 

MB-333 F1 selama 24 jam menghasilkan daya 

berkecambah sebesar 81,68%. Semakin lama 

perendaman, daya berkecambah semakin 

mengalami penuruhan pada kedua varietas 

cabai tersebut. Hal ini terjadi karena benih dapat 

berkecambah dengan normal bila direndam 

dengan durasi perendaman yang tepat, jika 

benih direndam terlalu lama akan kehilangan 

oksigen, sehingga menghambat proses respirasi 

dan menghambat perkecambahan (Lubis et al., 

2018).  

 
Gambar 1. Grafik Daya Berkecambah Cabai 

Keriting Setiap Perlakuan  

 

Perlakuan biopriming menggunakan 

larutan mikoriza yang diberikan pada benih 

cabai keriting memberikan hasil yang baik bagi 

daya berkecambah benih cabai. Hal tersebut 

dapat dilihat dari daya berkecambah pada setiap 

perlakuan yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan daya berkecambah benih cabai keriting 

tanpa perendaman biopriming menggunakan 

mikoriza. Hal ini terjadi karena mikoriza dapat 

membantu proses penyerapan berbagai nutrisi 

atau unsur hara seperti N, P, K, Zn, Mg, Cu dan 

Ca, air, serta perlindungan biologis dari 

tanaman inangnya (Octavianti, 2014). Oleh 

sebab itu, benih cabai yang dibiopriming 

dengan mikoriza lebih cepat menyerap air 

sehingga daya berkecambahnya lebih tinggi.  

 

Keserempakan Tumbuh 

Gambar 2 dapat dilihat bahwa, perlakuan 

perendaman benih varietas Tangguh F1 selama 

24 jam memberikan dampak keserempakan 

tumbuh yang paling optimal jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya yakni sebesar 83,62%. 

Sedangkan untuk perendaman varietas MB-333 

F1 selama 24 jam menghasilkan keserempakan 
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tumbuh sebesar 82,03%. Semakin lama 

perendaman, keserempakan tumbuh semakin 

mengalami penuruhan pada kedua varietas cabai 

tersebut. Nilai keserempakan tumbuh benih 

yang tinggi menunjukkan bahwa indeks vigor 

benih yang tinggi pula (Aisyah et al., 2020). Jika 

dilihat nilai keserempakkan tumbuh dari setiap 

perlakuan perendaman melebihi 70%, hal ini 

menandakan bahwa benih cabai keriting yang 

diberikan perlakuan perendaman biopriming 

mikoriza bervigor tinggi (Zarah et al., 2023).   

 
Gambar 2. Grafik Keseragaman Tumbuh Cabai 

Keriting Setiap Perlakuan  

 

Indeks Vigor 

Hasil pengamatan (gambar 3), indeks 

vigor pada perlakuan perendaman benih 

varietas Tangguh F1 selama 24 jam 

memberikan dampak indeks vigor yang paling 

optimal diantara perlakuan lainnya yakni 

sebesar 21%. Sedangkan untuk perendaman 

benih cabai varietas MB-333 F1 selama 24 jam 

menunjukkan indeks vigor sebesar 17,53%. 

Semakin lama perendaman, indeks vigor juga 

semakin mengalami penurunan pada kedua 

varietas cabai tersebut.  

 

 
Gambar 3. Grafik Indeks Vigor Cabai Keriting 

Setiap Perlakuan 

 

Indeks vigor yang tinggi tersebut sejalan pula 

dengan keserempakan tumbuh dari benih cabai 

keriting disetiap perlakuan. Indeks vigor yang 

semakin rendah karena semakin lama 

perendaman disebabkan oleh terlalu banyak air 

masuk ke dalam benih sehingga merusak embrio, 

menyebabkan indeks vigor menurun dan benih 

tidak dapat tumbuh dengan baik (Zarah et al., 

2023). 

 

Panjang Tanaman 

Berdasarkan gambar 4, dapat dilihat 

bahwa perlakuan perendaman benih varietas 

Tangguh F1 selama 24 jam memberikan dampak 

Panjang tanaman yang paling optimal diantara 

perlakuan lainnya yakni sebesar 130,43 cm. 

Sedangkan untuk perendaman varietas MB-333 

F1 selama 24 jam menghasilkan anjang tanaman 

sebesar 127,82 cm. Semakin lama waktu 

perendaman benih menghasilkan tanaman cabai 

keriting dengan anjang atau tinggi yang lebih 

rendah dari tanaman cabai keriting dari benih 

yang direndam selama 24 jam. Selain itu, tinggi 

tanaman cabai yang direndam dengan 

biopriming mikoriza lebih tinggi dari tanaman 

cabai tanpa perendaman. Hal tersebut karena 

mikoriza yang berasal dari perendaman atau 

biopriming dapat membantu proses penyerapan 

berbagai nutrisi atau unsur hara seperti N, P, K, 

Zn, Mg, Cu dan Ca (Octavianti, 2014) dan air 

sehingga kecambah cabai keriting memperoleh 

nutrisi yang lebih banyak dan dapat tumbuh 

dengan optimal menjadi tanaman cabai keriting 

dengan tinggi melebihi tinggi tanaman cabai 

yang tidak direndam.  

 
Gambar 4. Grafik Panjang Tanaman Cabai Keriting 

Setiap Perlakuan  

 

Jumlah Daun 

Berdasarkan gambar 5 diatas, perlakuan 

benih yang tidak direndam memiliki jumlah 

daun paling sedikit yakni hanya 77,33 helai 
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untuk varietas Tangguh F1 dan sebanyak 70,33 

helai helai untuk varietas MB-333 F1. 

Sedangkan untuk perlakuan perendaman selama 

24 jam menghasilkan jumlah daun yang paling 

banyak untuk kedua varietas yakni 124 helai 

untuk varietas Tangguh F1 dan 117 helai untuk 

varietas MB-333 F1. Semakin lama waktu 

perendaman tanaman cabai keriting akan 

tumbuh dengan jumlah daun yang lebih sedikit 

dari perendaman 24 jam. Hal karena keberadaan 

unsur hara yang banyak sehingga meningkatkan 

jumlah daun yang dimiliki. Ketersediaan unsur 

hara tersebut meningkat dengan adanya bantuan 

mikoriza yang mampu membantu akar tanaman 

cabai keriting memperoleh unsur hara. Mikoriza 

memiliki kemampuan untuk menggemburkan 

tanah di sekitar tanaman sehingga akar tanaman 

dapat berkembang dengan leluasa, perakaran 

menjadi lebih mudah dan lebih Panjang (Adetya 

et al., 2018). 

 
Gambar 5. Grafik Jumlah Daun Cabai Keriting 

Setiap Perlakuan  

 

Umur Berbunga 

Berdasarkan umur berbunga (gambar 6), 

perlakuan yang menghasilkan tanaman cabai 

dengan umur berbunga yang lebih awal atau 

lebih cepat adalah perlakuan perendaman bernih 

cabai varietas Tangguh F1 selama 24 jam 

dengan umur berbunga yakni 25 hari setelah 

tanam (HST). Paling lama berbunga adalah 

benih cabai tanpa perlakuan perendaman untuk 

varietas MB-333 F1 yakni 34,67 HST. Hal ini 

karena, dengan adanya mikoriza maka 

pertumbuhan dan nilai biomassa akan semakin 

besar serta meningkatnya pertumbuhan secara 

vegetatif dan generatif (Hashem et al., 2018). 

 
Gambar 6. Grafik Umur Berbunga Cabai Keriting 

Setiap Perlakuan  

 

Panjang Buah per Tanaman 

Berdasarkan anjang buah per tanaman 

(gambar 7), perlakuan yang menghasilkan 

tanaman cabai dengan panjang buah per 

tanaman yang paling panjang adalah perlakuan 

perendaman bernih cabai varietas Tangguh F1 

selama 24 jam dengan anjang buah mencapai 

22,20 cm. Sedangkan yang paling pendek adalah 

benih cabai tanpa perlakuan perendaman untuk 

varietas MB-333 F1 yakni 15 cm. Adanya 

mikoriza tanaman cabai memperoleh lebih 

banyak unsur hara khususnya fosfor yang 

dianggap sebagai nutrisi utama untuk 

mempertahankan produksi tanaman dan 

kualitasnya karena komponen ini sangat penting 

untuk pembelahan sel (Razaq et al., 2007), 

metabolism tanaman, akuisisi, penyimpanan dan 

penggunaan energi (Adetya et al., 2018). Oleh 

sebab itu, tanaman cabai keriting yang diberikan 

perlakuan perendaman dengan mikoriza 

memiliki Panjang buah yang lebih besar 

dibandingkan buah dari tanaman cabai keriting 

tanpa perlakuan perendaman.   

 
Gambar 7. Grafik Panjang Buah per Tanaman Cabai 

Keriting Setiap Perlakuan  

 

Diameter Buah 

Perlakuan yang menghasilkan tanaman 

cabai dengan diameter buah yang paling besar 
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adalah perlakuan perendaman bernih cabai 

varietas Tangguh F1 selama 24 jam dengan 

diameter buah mencapai 0,9 cm. Sedangkan 

yang paling pendek adalah benih cabai tanpa 

perlakuan perendaman untuk varietas MB-333 

F1 yakni 0,5 cm. Pelebaran diameter buah 

tersebut sejalann dengan bertambahnya panjang 

buah pada setiap perlakuan. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh adanya mikoriza yang 

membantu tanaman menyerap unsur hara dan 

membuat tanaman dapat beradaptasi dengan 

baik terhadap cekaman biotik maupun abiotik 

sehingga produk yang dihasilkan tanaman akan 

lebih berkualitas atau lebih unggul (Wirawan et 

al., 2015). Hal ini mengakhibatkan tanaman 

cabai yang dibantu mikoriza memiliki jumlah 

produk buah yang lebih besar, lebih panjang, 

dan lebih lebar dibandingkan dengan tanaman 

yang tidak bersimbiosis dengan mikoriza.   

 

 
Gambar 8. Grafik Diameter Buah Cabai Keriting 

Setiap Perlakuan  

 

Bobot Buah per Tanaman   

Perlakuan yang menghasilkan cabai 

dengan bobot buah per tanaman yang paling 

besar adalah perlakuan perendaman bernih cabai 

varietas Tangguh F1 selama 24 jam yakni 

mencapai 1024,88 gram. Sedangkan yang 

menghasilkan bobot buah per tanaman terendah 

adalah benih cabai tanpa perlakuan perendaman 

untuk varietas MB-333 F1 yakni sebanyak 

565,42 gram. Mikoriza dapat memproduksi 

hormon pertumbuhan seperti IAA (Nusantara et 

al., 2012) dan juga hormon tumbuh pemacu 

pertumbuhan sehingga ketahanan dan produksi 

hasil tanaman meningkat (Zhang et al., 2019). 

Hal tersebut yang menyebabkan cabai dari benih 

cabai dengan perendaman atau biopriming 

mikoriza memiliki bobot buah yang lebih banyak 

atau besar dari cabai tanpa perlakuan 

perendaman.  

 
Gambar 9. Grafik Bobot Buah per Tanaman Cabai 

Keriting Setiap Perlakuan  

 

Hasil analisis sidik ragam dan uji beda 

nyata pada taraf signifikan 5% memberikan hasil 

yakni terdapat perbedaan yang nyata antara daya 

berkecambah, keserempakan tumbuh, indeks 

vigor, panjang tanaman, jumlah daun, umur 

berbunga, panjang buah per tanaman, diameter 

buah, dan bobot buah per tanaman yang 

dihasilkan oleh benih cabai keriting yang 

diberikan perlakuan lama waktu perendaman dan 

varietas cabai. Hal ini menunjukkan terdapat 

adanya pengaruh dari lama waktu perendaman 

atau biopriming menggunakan mikoriza pada 

benih cabai dan varietas benih cabai terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai baik secara vegetatif 

maupun generatif. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, benih 

cabai varietas Tangguh F1 dengan perlakuan 

perendaman selama 24 Jam menghasilkan benih 

dengan daya berkecambah, keserempakan 

tumbuh, indeks vigor, panjang tanaman, jumlah 

daun, umur berbunga, panjang buah per tanaman, 

diameter buah, dan bobot buah per tanaman yang 

paling optimal dari semua perlakuan lainnya.  

Analisis sidik ragam dan uji beda nyata 

pada taraf signifikan 5% memberikan hasil 

terdapat perbedaan yang nyata antara daya 

berkecambah, keserempakan tumbuh, indeks 

vigor, panjang tanaman, jumlah daun, umur 

berbunga, panjang buah per tanaman, diameter 

buah, dan bobot buah per tanaman yang 

dihasilkan oleh benih cabai keriting yang 

diberikan perlakuan varietas cabai dan lama 

waktu perendaman.  
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